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ABSTRAK 

 

Rahmat Hidayat, Standarisasi Harga Pada Praktek Jual Beli Sarang Burung Walet di 

Kec. Suppa Kab. Pinrang (Analisis Etika Bisnis Islam).(Dibimbing oleh Muliati dan 

M. Ali Rusdi) 

 

Penelitian ini mengkaji tiga permasalahan yaitu: 1) Bagaiman Praktek Jual 

Beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo Kec. Suppa Kab. Pinrang 2) 

Bagaimana Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Standarisasi Harga pada Praktek 

Jual Beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo Kec. Suppa Kab. Pinrang. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui Praktek Jual Beli 

Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo Kec. Suppa Kab, Pinrang 2) Untuk 

mengetahui Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Standarisasi Harga Pada Praktek 

Jual Beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo Kec. Suppa Kab. Pinrang  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptih kualitatif. Adapun data yang digunakan data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktek jual beli sarang walet di 

desa Lotang Salo Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang  meliputi 2 (dua) praktik 

yang digunakan  warga dalam melakukan transaksi yaitu, pembeli memberikan uang 

panjar walaupun belum ada barang, yang kedua melukan praktik tawar menawar 

untuk membeli sarang burung walet. 2) Analisis Etika Bisnis Islam  terhadap 

standarisasi penetapan harga terhadap praktek jual beli sarang walet di desa Lotang 

Salo Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang masih ada yang tdk sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis islam dimana penetapan harga yang tidak sesuai dengan kualitas 

sarang. Terkadang pemebeli menawarkan tawaran harga yang rendah dari harga 

pasaran umum demi mendapatkan keuntungan yang besar padahal kualitas sarang 

cukup bagus.. 

 

Kata Kunci: Standarisasi Harga, Jual Beli Sarang  Burung Walet, Etika Bisnis Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ



xv 

 

xv 

 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

keatas 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qof Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

b. Vokal 

1)Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

2)Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔َوْ 
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Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

 haula : حَوْلَ 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau ۔َا/۔َي

ya 

Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ِيْ 

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُوْ 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla :  قِيْلَ 

 yamūtu : يَمُوْتُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَوْضَةاُلخَنةِّ 

 Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدِيْنَةاُلْفَاضِلَةِ 

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,(۔ّ

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّناَ

يْناَ  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq : الْحَق  

 Al-Hajj : الْحَخ  
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مَ   Nu’ima : نعُِّ

 Aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِيّ )

Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبيِ  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : عَليِ  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). Contoh: 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلَة  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَْفلَسَفَةُ 

 al-bilādu :  الَْبلِاَدُ 

g. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna  :  تأمُرُوْنَ 

 ’al-nau  :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَيْء  

 umirtu  :  امُِرْتُ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (ه  (اًلّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 ِ ِ     Dīnullah دِيْنُ اّللهً   billah  بِا لّلهً
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ  Hum fī rahmmatillāh   همُْ فيِ رَحْمَةِاّللهً

 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =        ص

 بدون مكان =        دم

صلى اللهعليهوسلم=            صلعم   

 طبعة=                 ط

 بدون ناشر=                دن

 ٳلى آخرها/إلى آخره=                الخ
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 جزء=                 ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagai
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengatur sekumpulan aturan keagamaan yang mengatur perilaku 

kehidupan masyarakat dalam segala aspek. Aspek tersebut menyangkut dua hal, yaitu 

ibadah dan muamalah. Hukum beribadah maupun muamalah berlaku bagi semua 

individu mukallaf dalam kehidupan. Aplikasi dari ibadah tersebut hanya kita tujukan 

kepada Allah dalam bentuk peghambaan kita kepada-Nya. Sedangkan dalam 

Muamalah dapat kita aplikasikan dengan sesama manusia. 

Jual beli mempunyai banyak pengertian. Dalam istilah Fiqh Islam disebut 

dengan Al-Bai’ yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Menurut terminologi, jual beli adalah penukaran benda dengan 

benda lain dengan jalan saling merelakan atau memindakan hak milik dengan ada 

penggantiannya dengan cara yang dibolehkan.
1
 

Islam telah mengatur tata cara jual beli dengan sebaik-baiknya, supaya jangan 

sampai terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau menyimpang. Maka dari itu Islam 

menetapkan syarat dan rukun jual beli. 

Rukun jual beli antara lain adalah Ijab dan Qabul (akad). Syarat Ijab Qabul 

adalah jangan ada yang memisahkan, tidak diselingi kata-kata lain, kemudian 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang akan bertransaksi dengan penuh kerelaan. 

Selanjutnya rukun jual beli adalah objek (Mahal) akad, dengan syarat harus halal, 

bermanfaat bagi manusia, kemudian milik sendiri,dapat diserah terimakan dan 

diketahui oleh pembeli dan penjual (‘Aqid) dengan jelas. Adapun syarat ‘Aqid adalah 

                                                             
1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 68. 
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Baligh, berakal dan tidak boros. Apabila syarat dan rukun jual beli ini dilaksanakan 

dengan baik, Insya Allah terlaksanalah jual beli yang sah. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya menghalalkan transaksi jual 

beli dan mengharamkan adanya kelebihan-kelebihan dalam pembayaran. Apabila 

halal, maka akan membuat profesi berdagang adalah pekerjaan yang paling baik. 

Akan tetapi, apabila kita melakukan transaksi yang haram, seperti Riba, Penipuan, 

Pemalsuan dan lain sebagainya, tentu hal ini termasuk kepada memakan harta 

manusia secara bathil. 

Standar alat tukar (uang) sangat penting untuk menetukan sesuatu harga yang 

setara dalam jual beli, karena jika harga itu senilai dengan barang yang dibeli pembeli 

dan nilai barang itu seharga dengan alat tukar yang diberikan pembeli kemudian 

dilanjutkan dengan serah terima atau ijab qabul yang sah serta saling ridha meridhai, 

maka terjadilah keadilan harga dalam jual beli. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 

QSAn-Nisa‘/4:29, sebagai berikut: 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إلِاَّ لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَ هاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لَا تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ نكُمْ ۚ يََٰ اضٍ مِّ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إنَِّ ٱللهَّ  وَلَا تقَْتلُوَُٰٓ

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
2
 

Oleh sebab itu, harga adalah instrument penting dalam jual beli, ketika harga 

yang ditawarkan itu wajar dan sesuai dengan mekanisme pasar serta aturan yang 

                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Sutra), 

1996, h. 65. 
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berlaku maka akan terjadi keadilan harga. Namun, jika harga itu ditetapkan dengan 

cara batil yang dimasuki unsure-unsur politik, syahwat mencari keuntungan 

sebanyak-banyaknya, maka yang akan terjadi adalah ketidakadilan harga. 

Di dalam pasar sempurna, harga dipengaruhi oleh permintaan (demand) dan 

(suplay) antara penjual dan pembeli. Pemberi memberikan permintaan atas sifat 

barang yang akan dibeli, sedangkan penjual menawarkan nilai barang yang akan 

dijual. Pertukaran antara nilai keduanya adalah suatu keseimbangan harga.
3
  

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk 

oleh kekuatan pasar yang menggambarkan atas kekuatan penawaran. Beliau 

menggambarakan bahwa jika penduduk menjual barang secara normal tanpa 

menggunakan cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut meningkat karena 

pengaruh kelangkaan barang (yakni kelangkaan suplay) atau dikarenakan jumlah 

prnduduk (peningkatan demand), kenaikan harga tersebut merupakan kehendak Allah 

swt. dalam kasus ini memaksa penjual untuk menjual barang-barang mereka pada 

harga tertentu adalah pemaksaan yang salah.
4
 

Imam Syafi‘i mengatakan bahwa penghalalan Allah terhadap jual beli itu 

mengandung dua makna. Makna yang pertama yaitu Allah menghalalkan setiap jual 

beli yang dilakukan oleh dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk 

diperjualbelikan atas dasar suka sama suka. Sedangkan yang kedua, Allah 

menghalalkan praktek jual beli apabila barang tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah 

                                                             
3
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Global Edukasi, 2007), h. 77 

4
 Adiwarman, A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2006), h. 358. 
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Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai individu yang memiliki otoritas untuk 

menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti yang dikehendaki-Nya. 

Maraknyanya usaha sarang burung walet sarang burung walet di Desa Lotang 

Salo Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang menimbulkan dampak terhadap sosial 

bagi masyarakat tersebut, pembangunan sarang burung walet menimbulkan dampak 

yang posisitf maupun negative dampak yang bersifat positif adalah majunya 

perekoniman masyarakat sekitar yang beribas dalam keterlibatan masyarakat yaitu 

penyerapan tenaga kerja namun disamping itu banyak juga dampak negative yang 

ditimbulkan. 

Mulai tahun 2010 sampai sekarang ini mengalami perkembangan yang cukup 

pesat, hal ini terbukti dengan bertambah banyaknya masyarakat Desa Lotang Salo 

yang memliki usaha burung walet. Gedung walet yang ada di Desa Lotang Salo 

sebanyak 20 gedung terhitung dari gedung yang telah berpenghasilan. Bahkan ada 

beberapa orang yang memiliki gedung usaha walet lebih dari satu gedung. Direnakan 

tuntutan kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat yang berbanding terbalik 

dengan pendapatan dari berkebun dan hasil tani yang semakin menurun. Sehingga 

banyak yang lebih memilih membangun usaha sarang burung wallet karena harga 

perkg sarang burung wallet sangat tinggi. 

Harga perkilo untuk sarang burung walet sangat bervariasi antara 

Rp9.000.000,00/kg sampai tergantung dari kualitasnya. Untuk kualitas super 

mangkok sarang yang paling bersih, warnanya sangat putih dan tidak ada bulu 

Rp15.000.000,00/kg kualitas A (mangkok) sarang yang terdapat bulu burung dan 

sedikit kotor, mencapai Rp13.000.000/kg, untuk kualitas B (sudut) sarang yang agak 

kotor dan tidak terbentuk seperti mangkok, mencapai sedangkan untuk kualitas C 
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sarangyang paling kotor sehingga harganya Rp11.000.000,00/kg paling murah, 

mencapai Rp9.000.000,00/kg.Akan tetapi dari  tahun 2014 sampai tahun 2016 sangat 

sulit mendapatkan kualitas A, karena di sebabkan tingginya tingkat ancaman seperti 

Burung Hantu, Tokek dan ular. 

Usaha sarang burung walet sangat menjanjikan dan memiliki banyak tantangan, 

selain harus memiliki modal besar hingga ratusan juta rupiah, peternak harus pandai 

mengelola rumah walet agar tetap betah di huni oleh walet.Hasil dari peternakan 

walet adalah sarangnya yang terbuat dari air liurnya. Sarang walet ini selain 

mempunyai harga tinggi, juga dapat bermanfaat bagi dunia Kesehatan yaitu untuk 

menyembuhkan paru-paru, panas dalam,  melancarkan peredaran darah, penambah 

tenaga, membuat kulit menjadi cantik dan Mencerdaskan otak. Jual Beli Sarang 

Burung Walet merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hewan yang dilakukan 

oleh beberapa kelompok untuk suatu kegiatan usaha yang memproduksi makanan, 

obat-obatan dan kosmetika.  

Semakin berkembangnya usaha sarang burung walet saat ini, tentunya 

membawa semakin banyak orang yang ingin membangun Gedung walet karena 

merupakan usaha yang sangat menjanjikan di karenakan harga jual untuk perkilonya 

yang tinggi. Mereka para pelaku jual beli, baik penjual maupun pembeli tentunya 

menginginkan proses bisnisnya itu aman dan nyaman. Namun dimana ada peluang, di 

situ pula pasti ada pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab (tantangan) yang ingin 

memamfaatkan celah ketidaktahuan para pelaku jual beli. Para pelaku jual beli 

semakin dituntut untuk mengetahui lebih dalam tentang proses jual beli.  
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. Di era pra-modern, ada perbedaan pendapat. Sebagian besar ahli hukum 

memisahkan kehendak sepihak secara ketat dari perjanjian, tetapi beberapa yang lain 

membuat perjanjian untuk memasukkan kehendak sepihak. Bahkan ketika berbicara 

tentang akad khusus yang berbeda, mereka tidak membedakan antara akad sepihak 

dan wasiat, sehingga mereka membahas tentang pelepasan hak, wasiat dan wakaf 

bersama-sama dengan pembahasan mengenai jual beli, sewa menyewa dan 

semacamnya
5
 

Tujuan dari penelitian jual beli sarang burung walet ini adalah untuk 

mengetahui apakah akad yang dilakukan antara pengepul dan pedagang sarang 

burung walet di Desa Lotang Salo  Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang sudah 

sesuai dengan ketentuan Hukum Islam atau tidak. Hukum telah ditafsirkan oleh para 

ulama dan fiqih. Akad adalah perbuatan hukum dua pihak karena akad adalah 

penyatuan ijab yang mewakili kehendak salah satu pihak dan qabul  mewakili 

kehendak pihak lain. Perbuatan hukum oleh salah satu pihak, seperti janji untuk 

memberikan hadiah, wasiat, hibah, atau pelepasan hak, bukanlah suatu akad, karena 

bukan merupakan perbuatan kedua belah pihak sehingga tidak memerlukan akad 

Berdasarkan hasil prasurvei yang peneliti lakukan di Desa Lotang Salo dalam 

penetapan harga pada praktek jual beli sarang burung wallet jika kualitas sarang 

burung wallet yang kurang begitu sempurna, dan banyak pecah dan patah yang 

tentunya akan mempengaruhi harga dari sarang burung wallet tersebut. Jika pembeli 

melihat dengan adanya beberapa kualitas sarang burung wallet yang tidak semua 

                                                             
5 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad dalam Fiqih 

Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 69. 
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sempurna maka pembeli membatalkan harga perjanjian awal yang cukup tinggi, tetapi 

transaksi tetap dilanjutkan dengan harga yang cukup murah tetapi tidak sesuai harga 

di awal perjanjian.  

Adapun pemilik sarang burung wallet menjual hasil panennya ke pedagang  

yang harganya jauh lebih tinggi. Banyaknya permainan harga yang dilakukan 

pedagang terhadap kualitas-kualitas sarang burung wallet. 

Dalam Islam, jual beli dilakukan atas dasar suka sama suka antara penjual dan 

pembeli. Islam mengharamkan seluruh jenis penipuan, baik dalam masalah jual beli 

maupun seluruh mu’amalah. Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam 

seluruh urusannya sebab keikhlasan dalam beragama nilainya lebih tinggi daripada 

seluruh usaha duniawi.  

Oleh karena itu, sangatlah relevan apabila penulis meneliti beberapa pokok 

permasalahan yang terjadi di atas dengan judul penelitian : “Standarisasi Harga pada 

Praktek Jual Beli Sarang Burung Walet di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

(Analisis Etika Bisnis Islam)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

masalah yaitu bagaimana analisi etika bisnis Islam terhadap penetapan standarisasi 

harga pada praktek jual beli burung wallet. Dari pokok masalah tersebut dapat 

dirumuskan beberapa sub permasalahan yang selanjutnya akan menjadi objek 

pembahasan. 

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana praktek jual beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana analisis etika bisnis Islam terhadap standarisasi harga pada praktek 

jual beli sarang burung walet di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian   

Pada dasarnya segal hal yang dilakukan mempunyai tujuan tersendiri yang 

ingin dicapai, begitupun dengan penelitian ini. Berdasakan rumusan masalah di atas 

maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui praktek jual beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk mengetahui analisis etika bisnis Islam terhadap standarisasi harga pada 

praktek jual beli sarang burung walet di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

a. Dengan adanya ini penulis berharap semoga dapat memberkan informasi 

bagi masyarakat tentang standarisasi harga pada praktek jual beli sarang 

burung walet. 

b. Memberi wawasan dan khazanah keilmuan serta reverensi yang berguna 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan standarisasi harga pada 

praktek jual beli sarang burung walet. 

2. Praktis  
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a. Manfaaat praktis bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan pengetahuan terhadap masalah 

yang dihadapi secara nyata. 

b. Manfaat praktis bagi masyrakat yaitu diharapkan bisa memberikan 

informasi tentang standarisasi harga pada praktek jual beli sarang burung 

walet 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa 

informasi dari beberapa sumber yang layak untuk disajikan khususnya tentang 

standarisasi harga pada praktekter jual beli sarang burung walet yang sesuai etika 

bisnis islam yang dapat membantu peneliti dalam tinjauan pustaka  

Skripsi karya Afiq Muhamad Arif Hidayatulloh dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sarang Burung Seriti di Desa Campurejo 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo”. Peneliti tersebut menyimpulkan  

Tinjauan Hukum Islam terhadap akad jual beli sarang burung seriti di Desa 

Campurejo Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo adalah telah sesuai dengan 

hukum Islam .
6
 

 Perbedaan peneliti yang akan dikaji peneliti ini terfokus pada “Standarsasi 

Harga pada Praktek Jual Beli Sarang Burung Walet” dimana peneliti akan membahas 

tentang standarisasi harga pada praktek jual beli sarang burung walet dalam etika 

bisnis islam. Adapun persamaan pada peneliti ini yaitu peneliti ini sama-sama 

membahas tentanng penangkaran burung walet  

 Skripsi karya Indah Lestari dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Budidaya Burung Walet Di Desa Pao Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu 

Utara”. Peneliti tersebut menyimpulkan Budidaya burung walet di Desa Pao 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara di Masa yang akan datang sangat 

                                                             
6 
Fiq Muhamad Arif Hidayatulloh,” Tinjauan Hukum Islam Terhadao Jual Beli Sarang 

Burung Seriti di Desa Campurejo Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo”,. (Skripsi Sarjana;  

Jurusan Mu’amalah, 2020) 
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baik. Sehingga peningkatan pendapatan masyarakat Desa Pao semakin baik dan 

menjadikan masyarakat memiliki kemampuan ekonomi yang cukup tinggi.
7
 

 Perbedaan peneliti yang akan dikaji adalah peneiti ini terfokus pada 

“Standarsasi Harga pada Praktek Jual Beli Sarang Burung Walet” dimana peneliti 

akan membahas tentang standarisasi harga pada praktek jual beli sarang burung walet 

dalam etika bisnis islam. Adapun persamaan pada peneliti ini yaitu peneliti ini sama-

sama membahas tentanng penangkaran burung walet. 

 Skripsi karya Fitriani dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat 

dalam Memilih Usaha Sarang Burung Walet” peneliti tersebut menyimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi masyarakat didalam memilih usaha sarang Burung Walet 

itu karena faktor keuntungan yang sangat menjanjikan bagi masyarakat.  

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya menjelaskan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi masyarakat dalam membangun usaha sarang buung walet. 

Sedangkan penelitian yang akan dikaji berfokus kepada standarisai harga pada usaha 

burung walet sesuai dengan etika bisnis islam. 

B. Tinjauan Teori 

Penelitian ini akan menggunakan suatu kerangka teoritis atau konsep-konsep 

yang menjadi teori dalam menganalisis permasalahan yang akan diteliti atau untuk 

menjawab permasalahan penelitian yang telah dibangun sebelumnya adapun teori-

teori yang dijadikan landasan atau pijakan berfikir dalam mengusung konsep 

pemikiran tersebut adalah: 

 

                                                             
7
Indah Lestari,” Tinjauan Hukum Islam Terhada Budidaya Burung Walet  Di Desa Pao 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Kabupaten Luwu Utara”,. (Skripsi Sarjana;  Jurusan 

Mu’amalah, 2019) 
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1. Teori Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

 Dalam Kitab al-Fikih’ Ala Madzhahibil Arba’ah yang ditulis oleh 

Abdurrahman al-Zajiri jual beli asal, jual adalah sale (Inggris) dan Bai’ (Arab) yang 

berarti secara bahasa al-Bai’ (menjual) yaitu “mempertukarkan sesuatu dengan 

sesuatu”. Ia merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian kebalikannya yakni 

al-syira’ (membeli). Demikian al-Bai’ sering diterjemahkan dengan”jual beli”. 

 Sebagian fukaha’  berpendapat bahwa arti “jual” adalah memindahkan 

pemilikan harta dengan harta (tamlik al-mal bi al-mal). Sebagian lagi mengartikan 

bahwa “jual” secara bahasa adalah mengeluarkan zat dari pemilikan dengan suatu 

ganti. Karena mengeluarkan zat dari pemilikan berarti memindahkan “pemilikan 

harta” kepada orang lain, maka pemindahan manfaat ini disebut dengan cara sewa. 

Adapun arti “beli” adalah memasukkan zat kedalam milik dengan ada ganti, atau 

pemilikan harta dengan harta. 

 Sabiq dalam bukunya Fikih as-Sunnah menyatakan bahwa jual beli menurut 

bahasa ialah saling menukar (pertukaran), sedangkan menurut syara’ jual beli adalah 

pertukaran harta atas dasar saling sukarela (‘antaradhim), atau memindahkan hak 

kepemilikan harta terhadap suatu benda atau harta dengan ganti yang dapat 

dibenarkan oleh hukum (yaitu berupa alat tukar yang sah).
8
 

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli yang terbebas dari unsur 

riba, gharar dan maysir. 

                                                             

8
Gibtiah, Fikih Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2016), h. 118. 
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1. Riba  

Arti riba secara Bahasa yakni ‘bertumbuh’ (az-ziyadah). Secara istilahi, riba 

bermaksud penambahan atas harga pokok tanpa adanya bisnis riil. Para ulama 

sepakat mengatakan bahwa hukum riba adalah haram dan tidak ada perbedaan 

khilafiyah terhadap hukum riba. 

2. Gharar  

Arti gharar secra Bahasa yakni ‘tidak jelas’. Salah satu contoh gharar adalah 

Ketika membeli tanah menggunakan lemparan batu. Gharar diharamkan 

karena ada unsur kebathilan sebagaimana yang disebutkan dalam  

surat An-Nisa/5:29.  

َٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الِاَّ مَنوُْا لَا تأَكُْلوَُْٰٓ َٰٓايَ هاَ الَّذِيْنَ اَٰ ا يَٰ نْكُمْ ۗ وَلَا تقَْتلُوَُْٰٓ ترََاضٍ مِّ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا  انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اّللهَٰ

Terjemahnya : 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. 

3. Maysir  

Maysir bisa disebut juga dengan judi. Secara istilahi, judi bermaksud Ketika 

ada satu pihak yang diuntungkan dan pihak lain yang dirugikan dan tidak ada 

usaha dalam mendapatkan keuntungan tersebut.  

Dalam surat Al-Maidah/5:90. 

آٰيي هييَ ََ ذََّي   يْ َ َ ن ذَه ُن  ي
ََ ي  نْ  َيمنني نذ يْ نْ  َ ذ يْ ذَ َ ذني يُ يان   يَ يمذ َاذ يُ ان   اي يزذ َاذ يُ جِ   يٌسذ َّذ   نيمي     يِ ذَيََّي    َ نن

ان  ذَ ن يَ ُيُ كنلنعذ  ُييسذ في   يمي ذَ  َننذكيحن
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung. 

b. Dasar Hukum Jual  Beli 

 Jual beli telah diatur di dalam Al-Qur’an, Hadist, Ijma’. Q.S al-Baqarah/2: 

198 merupakan salah satu dasar hukum diperbolehkannya mencari karunia Allah 

dengan jalan berdagang, yang berbunyi: 

َ عِ  تٖ فٱَذۡكُرُواْ ٱللهَّ
نۡ عَرَفََٰ بِّكُمۡۚ فإَذَِآَٰ أفَضَۡتمُ مِّ ن رَّ ندَ ليَۡسَ عَليَۡكُمۡ جُناَح  أنَ تبَۡتغَُواْ فضَۡلاا مِّ

آَٰلِّينَ  ن قبَۡلهِۦِ لمَِنَ ٱلضَّ كُمۡ وَإنِ كُنتمُ مِّ  ٱلۡمَشۡعَرِ ٱلۡحَرَامِِۖ وَٱذۡكُرُوهُ كَمَا هدََىَٰ

Terjemahnya: 

     Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 

Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ´Arafat, berdzikirlah kepada 

Allah di Masy´arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 

sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.
9
 

Ayat di atas menerangkan bahwa tidak ada dosa bagi orang-orang yang mencari 

karunia Allah dengan cara berdagang. Namun, janganlah meninggalkan amal ibadah 

kepada Allah saat telah dilaksanakannya kegiatan perdagangan tersebut. 

 QS. al- Baqarah/2:275 juga menerangkan diperbolehkannya jual beli, yang 

berbunyi: 

لِ 
نُ مِنَ ٱلۡمَسِّۚ ذََٰ يۡطََٰ اْ لَا يقَوُمُونَ إلِاَّ كَمَا يقَوُمُ ٱلَّذِي يتَخََبَّطهُُ ٱلشَّ بوََٰ كَ بأِنََّهمُۡ ٱلَّذِينَ يأَۡكُلوُنَ ٱلرِّ

 فمََن جَآَٰءَهُۥ مَوۡعِظَة  
ۚ
اْ بوََٰ مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللهَّ

ۗ
اْ بوََٰ َّمَا ٱلۡبيَۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ اْ إنِ بِّهۦِ قاَلوَُٰٓ ن رَّ  مِّ

بُ ٱل ئكَِ أصَۡحََٰ
َٰٓ ِِۖ وَمَنۡ عَادَ فأَوُْلََٰ لِدُونَ فٱَنتهَىََٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَۡرُهَُۥٰٓ إِلىَ ٱللهَّ  نَّارِِۖ همُۡ فِيهاَ خََٰ

                                                             
9
Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 39. 
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Terjemahnya:  

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.
10

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah mengharamkan riba. Menurut Dr. 

Yusuf Al-Qardhawi hikmah diharamkannya riba dalam Islam adalah mewujudkan 

persamaan yang adil di antara pemilik modal dan pekerja, serta memikul risiko dan 

akibatnya secra berani dan penuh tanggungjawab.
11

 

Selain dalam surah Al-Baqarah, jual beli juga diatur dalam firman Allah QS. 

An-Nisa’/4: 29, yang berbunyi: 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إلِاَّ لكَُم بيَۡنكَُم بٱِلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ أيَ هاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لَا تأَۡكُلوَُٰٓ
َٰٓ نكُمۡۚ يََٰ اضٖ مِّ

ا  َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيما اْ أنَفسَُكُمۡۚ إنَِّ ٱللهَّ  وَلَا تقَۡتلُوَُٰٓ

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

                                                             
10

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 58. 

11
Yusuf  Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, terj. Stiawan Budi Utomo, (Jakarta: Akbar Media 

Eka Sarana, 2002)h. 52. 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
12

 

 Firman Allah di atas menerangkan bahwa dilarangnya memakan harta dari 

jalan yang batil. Carirah harta dari jalan perniagaan yang berprinsip saling suka sama 

suka. Jadi, dalam jual beli tidak sah jika ada salah satu pihak melakukan akad karena 

paksaan dari ihak manapun. 

 Para ulama juga telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Namun, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan harus diganti dengan 

barang lain yang sesuai.
13

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli  

 Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun dan syaratnya. Yang menjadi rukun 

jual beli di kalangan Hanafiyah adalah ijab dan qabul. Ini yang ditunjukkan oleh 

saling tukar menukar atau berupa saling memberi (muathah). Sementara itu, yang 

menjadi rukun jual beli di kalangan Jumhur ada empat, yaitu ba’i waal-musytari 

(penjual dan pembeli), tsaman wa mabi’ (harga dan barang), shighat (ijab dan 

kabul).
14

 

 Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang mempengaruhi sah dan 

tidaknya akad tersebut. Diantaranya adalah syarat yang diperuntukkan bagi dua orang 

yang melaksanakan akad dan syarat yang diperuntukkan untuk barang yang akan 

                                                             
12

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 107. 

13
Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah (Bandung:Pusaka Setia, 2006), h. 75. 

14
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah :Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, h. 65. 
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dibeli. Jika salah satunya tidak ada, maka akad jual beli tersebut dianggap tidak sah. 

adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad jual beli sebagai berikut: 

a. Syarat terkait dengan subjek akad (aqid) 

Aqid atau orang yang melakukan perikatan yaitu penjual (pedagang) dan 

pembeli, transaksi jual beli tidak mungkin terlaksana tanpa kedua belah pihak 

tersebut. Seseorang yang berada terkadang orang yang memiliki hak dan terkadang 

wakil dari yang memiliki hak dan terkadang wakil dari yang memeliki hak. Ulama 

Fiqih sepakat bahwa orang yang melakukan jual beli harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1. Baligh berakal, agar tidak mudah ditipu orang. 

Batal akad anak kecil, orang gila, dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai 

mengendalikan harta. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila, dan orang bodoh 

tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya.
15

 

2. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa) 

Jual beli yang dilakukan dengan paksaan dan intimidasi pihak ketiga tidak sah 

karena salah satu prinsip jual beli adalah suka sama suka. Kecuali pemaksaan 

itu suatu hal yang mesti dilakukan karena menjaga hak orang, seperti menjual 

barang gadai karena keputusan hakim untuk melunasi utang.
16

 

3. Keadaan tidak mubazzir 

Maksudnya pihak yang mengingatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah 

manusia yang boros (mubazir), orang yang boros di dalam hukum 

dikategorikan sebagai orang yang cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak 

                                                             
15

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 74. 
16

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah :Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, h. 66-67. 
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dapat melakukan sendiri perbuatan hukum walaupun  kepentingan hukum itu 

menyangkut kepentingannya sendiri.
17

 Pemboros tidak dibenarkan melakukan 

jual beli karena mereka dikenakan hajru (larangan melakukan transaksi 

terhadap harta). Bagi pemboros dilarang jual beli adalah untuk menjaga 

hartanya dari kesia-siaan. Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli 

karena menjaga hak orang lain. 

4. Syarat yang terkait dengan objek akad 

a) Milik sendiri  

 Barang yang bukan milik sendiri tidak boleh diperjualbelikan kecuali ada 

mandat yang diberikan oleh pemilik seperti akad wakalah (perwalian). 

Akad jual beli mempunyai pengaruh terhadap perpindahan hak milik. Ini 

berarti benda yang diperjualbelikan harus milik sendiri.
18

 

b) Bersih barangnya 

 Benda yang diperjualbelikan adalah mal mutaqawwi. Mal mutaqawwim 

merupakan benda yang dibolehkan syariat untuk memanfaatkannya. Oleh 

karena itu, tidak sah melaksanakan jual beli terhadap benda yang tidak 

dibolehkan syariat untuk memanfaatkannya, seperti bangkai, babi, 

minuman keras, dan lain sebagainya. 

c) Dapat dimanfaatkan  

 Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat relative, sebab 

pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai objek jual beli 

merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, seprti untuk dikonsumsi 

                                                             
17

Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 130. 
18

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah :Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, h. 67. 
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(beras, buah-buahan, ikan, sayur-mayur, kue-kue dan lain-lain), dinikmati 

keindahannya (hiasan rumah, bunga-bugaan, dan lain-lain). 

d) Mampu menyerahkan  

 Benda yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan ketika akad secara 

langsung maupun tidak langsung. Ini berarti, tidak sah jual beli terhadap 

sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan, misalnya jual beli burung yang 

terbang di udara, dan ikan di lautan. 

e) Mengetahui 

 Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah harganya tidak 

diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab , bisa saja 

perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. Mengetahui di sini dapat 

diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan barang, baik 

mengenai hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya. Sedangkan 

menyangkut pembayarannya, kedua belah pihak harus mengetahui tentang 

jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran. 

Qaradhawi menegaskan bahwa sah tidaknya transaksi jual beli tergantung 

jujur dan tidaknya usaha jual beli itu dilakukan. Melalui kejujuran, kepercayaan dapat 

dibangun diantara para pelakunya. Pedagang yang tidak jujur dalam jual beli adalah 

pedagang yang lalai dari ketaatannya kepada Allah swt dan ia sendiri dalam hal ini 

dilalaikan oleh jual beli itu sendiri.
19
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 Kemudian konsep jual beli mempunyai makna eskatologis, yakni yang 

mencakup keselamatan dan tujuan akhir kehidupan manusia, apabila perdagangan 

tersebut berdimensi vertical sekaligus berdimensi horizontal.
20

 

Beberapa jual beli yang dilarang dalam Islam antara lain: 

a) Jika akad jual beli itu menyulitkan ibadah, misalnya mengambil waktu shalat 

sebagaimana Firman Allah swt dalam Al-Qur’an surah Al-Jumuah ayat 9. 

b) Jual beli ma’dum (tidak ada bendanya), yakni jual beli yang dilakukan terhadap 

sesuatu yang tidak atau belum ada ketika akad. 

c) Jual beli sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan. 

d) Jual beli gharar, yakni jual beli yang mengandung tipuan.
21

 

e) Di antara jual beli yang dilarang dalam Islam, yaitu menjual barang yang 

diharamkan. Jika Allah sudah mengharamkan sesuatu, maka Dia juga 

mengharamkan hasil penjualannya. Seperti menjual sesuatu yang terlarang dalam 

agama. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang menjual bangkai, 

khamr, babi, patung. Barangsiapa yang menjual bangkai, maksudnya daging 

hewan yang tidak disembelih dengan cara yang syar’i, ini berarti ia telah menjual 

bangkai dan memakan hasil yang haram. 

f) Jual beli thalaqi al-ruqban dan jual beli hadhir, yaitu jual beli yang dilakukan 

dengan cara menghadang pedagang dari desa yang belum tahu harga pasaran. 

g) Di antara jual beli yang terlarang, yaitu najasy (menawar harga tinggi untuk 

menipu pengunjung lainnya). 
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Jusmaliani, dkk. Bisnis Berbasis Syariah, h. 29-30. 
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2. Teori Etika Bisnis Islam 

a.  Pengertian Etika Bisnis Islam 

 Menurut Hartono dalam jurnal Fitri Adona menyebutkan bahwa persoalan 

etika tidaklah sederhana karena dalam praktiknya tidak ada etika yang mutlak. Secara 

teoritis ada etika yang bersifat universal namun sistemnya tidak bisa diterima secara 

universal, sehingga secara de facto tidak ada etika universal. Etika terikat pada 

budaya (culture-bound) yang berkembang secara inheren dalam budaya berbentuk 

filsafat atau pandangan hidup masyarakat.
22

 

 Etika bisnis Islam mengandung istilah dan pengertiannya masing-masing, 

yaitu; kata ‘etika’, ‘bisnis’, dan ‘Islam’ itu sendiri. Sebelum menjadi kesatuan makna, 

“Etika Bisnis Islam”, tentunya perlu diketahui terlebih dahulu masing-masing dari 

pengertian kata-kata tersebut.
23

 

1. Etika (Akhlak) 

Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab yang sudah di Indonesiakan; yang 

juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan. Secara etimologis (lighatan) 

“Akhlak” adalah budi pekerti, perangai tingkah laku dan tabiat.
24

 

2. Bisnis  

Kata “Bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari 

bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khususberhubungan dengan 

orientasi profit/keuntungan. Pengertian bisnis ditujukan pada sebuah kegiatan 
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berorientasi profit yang memproduksi barang dan atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga yang 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.
25

 Secara etimologi, 

bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan 

pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. 

3. Islam  

Kata Islam sebagai ajaran biasanya diidentikan dengan kata syariat, 

sebagaimana dengan pemaknaan kata ekonomi Islam dan ekonomi Syariah. Secara 

Syariat (al-syari’ah), berarti sumber air minum (mawrid al-ma’li al istisqa) atau jalan 

lurus (at-thariq al-mustaqim). Sedang secara istilah, syariah sepadan dengan makna 

perundang-undangan yang diturunkan Allah swt melalui Rasulullah Muhammad Saw 

untuk seluruh umat manusia baik menyangkut masalah ibadah, akhlak, makanan, 

minuman, pakaian maupun muamalah (interaksi sesama manusia dalam berbagai 

aspek kehidupan) guna meraih kebahagiaan didunia dan akhirat. 

Setelah mengetahui makna atau pengertian satu-persatu dari kata “Etika”, 

“Bisnis”, “Islam” atau juga dikenal sebagai “Syariat”, maka jika digabungkan maka 

ketiganya adalah bahwa “Etika Bisnis Islam” merupakan suatu proses dan upaya 

untuk mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan 

pihak yang berkepentingan dengan tuntutan perusahaan. Etika Bisnis Islam juga 

merupakan studi tentang seseorang atau organisasi melakukan usaha atau kontak 

bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
26
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26

Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Implementasi Etika Islam untuk Dunia Usaha) 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35. 



23 

 

 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam adalah 

seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan halal haram dalam dunia bisnis 

berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai dengan syariah. 

b. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

 Prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa prinsip-prinsip yang dianut 

dalam etika bisnis Islam, yaitu: 

1) Kesatuan (unity) 

 Unity merupakan refleksi konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek 

kehidupan baik ekonomi, sosial, politik budaya menjadi keseluruhan yang homogeny, 

kosisten dan teratur. Adanya dimensi vertikal (manusia dengan penciptanya) dan 

horizontal (sesame manusia). Prakteknya dalam bisnis berguna untuk:  

a. Terciptanya hubungan yang harmonis, saling ridha, tidak ada unsur eksploitasi;  

b. Taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya;  

c. Meninggalkan perbuatan yang tidak beretika dan mendorong setiap individu 

untuk bersikap amanah karena kekayaan yang ada merupakan amanah dari Allah.  

2)  Equilibrium (Keseimbangan) 

 Keseimbangan, kebersamaan, dan kemoderatan merupakan bisnis etis yang 

harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. Prakteknya dalam bisnis :  

a. Tidak melakukan kecurangan seperti dalam takaran dan timbangan;  

b. Penentuan harga berdasarkan mekanisme pasar yang normal. 

3) Free Will (Kebebasan Berkehendak) 
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 Kebebasan disini dalam artian bebas memilih atau bertindak sesuai etika atau 

sebaliknya. Sebagaimana didalam Al-Qur’an  

Q.S. Al-Kahfi/8:29 

لنمي  يُ اْ   َّذ  َ ذحي م لنعذ   ي يٌ َّذ       ياي  ُيني يَ َّذ   َّذ  ُيكذَنؤذ ي يُ ي ياي   يَ ذْ   نن   ُيكذَيلذ

Terjemahnya:  

 “Dan katakanlah (Muhammad) kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, 

barang siapa yang menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman dan barang 

siapa menghendaki (kafir) biarlah ia kafir “
27

  

 Maka seorang Muslim harus menyerahkan kehendaknya kepada Allah dan 

memilih jalan yang baik yang mendatangkan keridhaan Allah kepadanya. 

Aplikasinya dalam bisnis:  

a. Konsep kebebasan lebih mengarah kepada kerjasama, bukan persaingan apalagi 

sampai mematikan usaha satu sama lain. Kalaupun ada persaingan dalam usaha, 

maka persaingan itu dalam berbuat kebaikan atau fastabiq al-khairat (berlomba 

lomba dalam kebajikan);  

b. Menepati kontrak, baik kontrak kerjasama bisnis maupun kontrak kerja dengan 

pekerja. 

4) Responsibility (Tanggung Jawab)  

 Hal ini merupakan bentuk pertanggung jawaban atas setiap tindakan. Prinsip 

pertanggung jawaban menurut Sayid Quthb adalah tanggung jawab yang seimbang 

dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara orang dan 
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keluarga, antara individu dan masyarakat serta antara masyarakat satu dengan 

masyarakat lainnya. Aplikasinya dalam bisnis:  

a. Upah harus disesuaikan dengan UMR (upah minimum regional);  

b. Economic return bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan 

perolehan keuntungan yang tidak dapat dipastikan jumlahnya dan tidak bisa 

ditetapkan terlebih dahulu seperti dalam sistem bunga. Islam melarang semua 

transaksi alegotoris seperti gharar, sistem ijon, dan sebagainya. 

5) Benevolence (Kebenaran)  

 Kebenaran disini meliputi kebajikan dan kejujuran. Kebenaran adalah bagian 

dari niat, sikap dan perilaku benar dalam melakukan berbagai proses baik itu proses 

transaksi, proses memperoleh komoditas, proses pengembangan produk maupun 

proses perolehan keuntungan.
28

 

  Dalam etika bisnis Islam Terdapat sejumlah perbuatan yang dapat menunjang 

para pembisnis muslim yaitu kemurahan hati, motif pelayanan yang baik, dan 

kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan yang menjadi prioritas. Dalam 

pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan dalam berbisnis. Dari sikap kebenaran, 

kebijakan dan kejujuran maka suatu bisnis secara otomatis akan melahirkan 

persaudaraan. Persaudaraan kemitraan antara pihak yang berkepntingan dalam bisnis 

yang saling menguntungkan tanpa adanya kegiatan dan penyesalan sedikitpun. 

Dengan demikian kebenaran, kebijakan dan kejujuran dalam semua proses bisnis 

akan dilakukan secara transparan. Al Quran menegaskan agar dalam bisnis tidak 
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dilakukan yang mengandung kebatilan, kerusakan, dan kedzaliman. Sebaliknya harus 

dilakukan dengan kesadaran dan sukarela. 

c. Tujuan Umum Etika Bisnis Islam 

 Dalam hal ini, etika bisnis Islam adalah merupakan hal yang penting dalam 

perjalanan sebuah aktivitas bisnis profesional. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. 

Syahata, bahwa etika bisnis Islam mempunyai fungsi substansial yang membekali 

para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut: 

a. Membangun kode etik islami yang mengatur, mengembangkan dan menancapkan 

metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi simbol 

arahan agar melindungi pelaku bisnis dari risiko. 

b. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para 

pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, 

masyarakat, dan diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT. 

c. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 

persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan. 

d. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang 

terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja. Sebuah 

hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama antara 

mereka.
29
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3. Teori Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang 

yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang 

atau jasa berikut pelayanannya.
30

 Menurut Sayyid Sabiq harga adalah apa yang sama-

sama disetujui oleh kedua belah pihak yang berinteraksi baik itu harga lebih besar, 

lebih kecil atau sama.
31

 

Menurut Henry Faizal Noor harga adalah biaya tambahan, margin atau merk-

up biaya (cost plus pricing) sedangkan harga jual adalah jumlah dari biaya-biaya 

tambahan keuntungan (cost plus pricing) penetapan harga jual didasarkan pada 

besarnya biaya yang dikeluarkan ditambah keuntungan yang dikehendaki produsen.
32

 

Menurut Philip Kotler harga adalah sejumlah nilai atau uang yang dibebankan 

atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Dimasa lalu 

harga telah menjadi factor penting dalam perilaku memilih pembeli pada dasawarsa 

ini. Dalam arti yang paling sempit harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan 

atas suatu produk atau jasa. 

Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan leh 

tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya 

adalah penawaran yang menurun akibat inefiiensi produksi, penurunan jumlah impor 
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 Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar 
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barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan 

terhadap barang meningkat, sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut 

akan naik. Begitu pula sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin 

disebabkan oleh tindakan yang adi atau mungkin juga tindakan yang tdak adil. 

Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikanharga yang terjadi 

merupakan kehendak Allah. Hal tersebut yang ompersonal. Ibnu Taimiyah juga 

membedakan dua factor penyebab pergeseran kurva permintaan dan penawaran yaitu 

tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar ukum dari penjualan, misalnya 

penimbunan. 

Islam mengatur agar persaingan dipasar dilakukan dengan adil. Setiap bentuk 

yang dapat menimbulkan ketidakadilan dilarang, yaitu sebagai berikut: 

(1) Talaqqi rukban dilarang kerena pedagang yang menyongsong dipinggir 

kota mendapat keuntungan dari ketidaktauan penjual dikampung akan 

harga yang berlaku dikota. Mencegah masuknya pedagang desa kekota ini 

(entry barrier) akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif. 

(2) Mengurangi timbangan dilarang karena penjual mendapatkan harga yang 

sama dengan jumlah yang sedikit. 

(3) Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual mendapatkan 

harga yang baik untuk kualitas yang buruk. 

(4) Menukar kurma kering degan basah dilarang karena takaran kurma basah 

ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurma kering yang ditukar. 

(5) Meukar satu takar kurma kualitas bagus dengan dua takar kurma kualitas 

sedang dilarang karena setiap ualitas kurma mempunyai harga pasarnya. 
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Rasulullah menyuruh menjual kurma yang satu, kemudian membeli kurma 

yang lain dengan uang. 

(6) Transaksi najasy dilarang karena si penjual menyuruh orang lain memuji 

barangnya atau menawar dengan harga tertinggi agar orang lain tertarik. 

(7) Ikhtiar dilarang yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan normal 

dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. 

(8) Ghaban faa-hisy (besar) dilarang yaitu menjual diatas harga pasar. 

 b. Dasar Hukum Harga 

 Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan social yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi Islam 

itu sendiri memiliki bebrapa sumber, yaitu: 

1). Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah sumber pokok bagi pandangan Islam. Al-Qur’an merupakan 

Kalam Ilahi yang bersifat abadi yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW.
33

 

Al-Qur’an adalah sumber utama penegtahuan sekaligus sumber hukum yang memberi 

inspirasi pengaturan segala aspek kehidupan. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam al-Qur’an surat An-Nisa’/4:29. 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إلِاَّ لكَُم بيَۡنكَُم بٱِلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ أيَ هاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لَا تأَۡكُلوَُٰٓ
َٰٓ نكُمۡۚ يََٰ اضٖ مِّ

ا  َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيما اْ أنَفسَُكُمۡۚ إنَِّ ٱللهَّ  وَلَا تقَۡتلُوَُٰٓ

Termejahnya: 

 “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamun memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan pernigaan yang berlaku dengan 
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suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 

sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu.”
34

 

 Berdasarkan ayat di atas dengan tegas melarang harta orang lain atau hartanya 

sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya. Memakan harta sendiri dengan 

jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. Memakan harta orang 

lain dengan jalan batil ada berbagai caranya, seperti pendapat Suddi, memakannya 

dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. Menurut Hasan dan Ibnu Abbas, 

memakan harta orang lain dengan tidak ada pergantian. Termasuk juga dalam jalan 

batil ini segala jual beli yang dilarang syara’ yang tidak termasuk ialah jalan 

pernigaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di antaramu, yakni dari kedua 

pihak. Sudah tentu perniagaan yang diperbolehkan oleh syara’.
35

 

 Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan sebagaimana 

firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Baqarah/2:279. 

ِ وَرَسُوْلهِٖۚ وَانِْ تبُْتمُْ فلَكَُمْ رُءُوْسُ امَْوَالكُِمْۚ لَا 
نَ اّللهَٰ  تظَْلمُِوْنَ فاَنِْ لَّمْ تفَْعَلوُْا فأَذَْنوُْا بحَِرْبٍ مِّ

 وَلَا تظُْلمَُوْنَ 

  

Terjemahnya: 

 “maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka nbagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”
36

 

 Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan dimana berlaku 

adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan adil 
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yang paling mendasar adalah dalam menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun 

timbangan). Berlaku adil akan dekat dengan Allah, karena itu berlaku tidak adil akan 

membuat seseorang tertipu pada kehidupan dunia. Karena itu dalam prniagaan, Islam 

melarang untuk menipu bahkan sekedar membawa kondisi yang dapat menimbulkan 

keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar.  

2). Hadits 

 Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan harga ini tidak 

dijumpai di dalam al-Qur‘an. Adapun dalam hadits Rasulullah saw, dijumpai 

beberapa riwayat yang menurut logikanya dapat diinduksikan bahwa penetapan harga 

itu dibolehkan dalam kondisi tertentu. Faktor dominan yang menjadi landasan hukum 

at-tas‘ir al-jabbari, menurut kesepakatan para ulama fiqh adalah al-maslahah al-

mursalah 

(kemaslahatan).
37

 

 ِ رْ لنَاَ. فقَاَلَ رَسُولُ اللهَّ عْرُ فسََعِّ ِ غَلاَ السِّ نْ أنَسٍَ قاَلَ قاَلَ النَّاسُ ياَ رَسُولَ اللهَّ صلى الله -ََ

َ »  -وسلمعليه  ازِقُ وَإِنِّى لأرَْجُو أنَْ ألَْقىَ اللهَّ رُ الْقاَبِضُ الْباَسِطُ الرَّ َ هوَُ الْمُسَعِّ إنَِّ اللهَّ

رواه أبو داود وصححه الألباني«. وَليَْسَ أحََد  مِنْكُمْ يطُاَلبِنُىِ بمَِظْلمََةٍ فىِ دَمٍ وَلاَ مَالٍ   

 

Artinya: 

Dari sahabat Anas, ia menuturkan, “Para sahabat mengeluh kepada Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya harga barang kebutuhan sekarang ini begitu mahal. Alangkah 

baiknya bila Anda membuat menentukan harga.’ Menanggapai permintaan 

sahabatnya ini, Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya Allah-lah yang 

menentukan harga, serta mengencangkan, melapangkan, dan memberi rezeki. 

Dan sesungguhnya, aku berharap untuk menghadap Allah tanpa ada seorang 

pun yang menuntutku karena suatu kezaliman, baik dalam urusan darah (jiwa) 
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atau pun harta.’” (HR. Abu Daud; oleh Al-Albani dinyatakan sebagai hadits 

sahih).
38

 

 Teori harga dalam Islam pertama kali terlihat dalam hadist yang menceritakan 

bahwa ada sahabat yang mengusulkan kepada Nabi untuk menetapkan harga dipasar, 

Rosulullah menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh 

ditetapkan, karna Allahlah yang menentukannya, sungguh menakjubkan teori Nabi 

tentang harga dan pasar. Kekaguman ini karna ucapan Nabi saw, itu mengandung 

pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah. 

4. Teori Tas’ir 

a. Pengertian Tas’ir   

Tas’ir menurut Bahasa sama dengan si’r yaitu menetapkan atau menentukan 

harga.
39

 Dapat juga dikatakan bahwaa al-si’r  adalah harga dasar (Price Rate), yang 

berlaku di kalangan pedagang.
40

 Sedangkan al-jabari berarti secara paksa. Jadi at-

Tas’ir al-Jabari adalah penetapan harga secara paksa biasanya melalui suatu 

kekuasaan.
41

  

Dalam terminologi fiqh, terdapat beberapa ungkapan yang menjelaskan 

pengertian tas’ir ini. 

Fathi al-Durani menanggapi definisi yang dikemukakan oleh as-Syaukani ini 

dengan menyatakan bahwa : 
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1. Dengan adanya perintah penguasa atau wakilnya mengisyatkan adanya ijhar 

(memaksa), yang wajb diikuti oleh pedagang. 

2. Lafaz  menunjukkan pengertian yang luas yaitu semua barang dagangan 

yang memberi kemudharatan kepada manusia apabila ditahan atau dinaikin 

harganya. 

3. Disebutkan tujuan tas’ir untuk kemaslahatan adalah untuk menunjukan 

pentingnya tas’ir dalam menolak kemudharatan. 

4. Penyebutan “tidak boleh menjualn dengan melebihkan atau mengurangi dari 

harga yang telah ditetapkan”, maka dalam hal imelebihkan harga, itu jelas 

dilarang karena akan memberikan kemudharatan pada manusia. Sedangkan 

menguranginya tidak ditemukan sesuat alasan untuk tidak membolehkannya 

dalam waktu-waktu yang sulit, bahkan mengurangi harga ini dibolehkan 

karena sesuai dengan tujuan tas’ir itu ssendiri, yaitu memberi manfaat 

kepada manusia dan meringankan kesulitan mereka dengan cara memenuhi 

kebutuhan mereka kecuali apabila diyakini dengan mengurangi harga terjadi 

ikhtia. 

5. Yang boleh melakukan tas’ir adalah sulthan atau kepala negara 

(penguasa).
42

 

Defenisi menjelaskan bahwa: 

1. Tas’ir dilakukan oleh pejabat khusus yaitu pengusa pasar. 

2. Tas’ir berlaku terhadap makanan secara umum tidak khusus kepada makanan 

pokok saja, termasuk diantaranya madu, minyak, dll. 
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3. Terdapat unsur ijbar atau memaksa karna sifat hukum menghendaki ini. 

Defenisi ini menjelsakan bahwa tas’ir itu berlaku umum terhadap semua barang 

yang dijual yang bertujuan untu kemaslahatan dengan tidak menzhalimi pedagang 

dan pembeli Semua defenisi diatas menjelaskan bahwa tas’ir atau penetapan harga 

berlaku tidak hanya pada makanan pokok saja tetapi, juga terhadap semua jenis 

barang yang dijual.  

b. Dasar hukum at-Tas’ir 

Sebagian ulama berpendapat bahwa campur tangan ini memperoleh landasannya 

pada firman Allah swt. Dalam Q.S. an-Nisa/4:59 

ََ ذَمن يْ َي يُ ري   ذَ ون نْ َنُ يو َ  يُ يْ   ي ذ  اي  َاذ

Terjemahnya:  

 “taatilah Allah dan taatilah Rasul dan Ulil amri diantaramu”
43

 

Nash diatas memberikan hak campur tangan kepada pemerintah dalam kegiatan 

ekonomi yang dilaksanakan oleh individu. Hal itu untuk menjaga masyarakat islam 

dan menegakkan keseimbangan daam masyarakat. Nash itu juga mewajibkan atas 

semua umat islam untuk taat kepada pemerintah mereka.para penganut pendapat ini 

menambahkan bahwa ulil amri adalah mereka yang melaksanakan kedaulatan hukum 

syara terhadap umat islam meskipun disana ada perbedaan pendapat terhadap diantara 

fuqaha (ahli hukum islam dalam menentukan dan membatasan syarat-syarat ulil amri. 
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Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa landasan hukum syarah dari campur 

tangan negara pada defenisi pemilihan harta menurut islam dan bagaimana hak 

individu itu dalam hubugan dengan harta ini. 

Harta menurut Islam adalah kepunyaan Allah swt:  

تِ وَمَا فىِ الْارَْضِ وَمَا بيَنْهَمَُا وَمَا  وَٰ مَٰ ىها مَا فىِ السَّ  تحَْتَ الثَّرَٰ

Artinya:  

Milik-Nyalah apa yang ada di langit, apa yang ada di bumi, apa yang ada di 

antara keduanya, dan apa yang ada di bawah tanah. 

Manusia diperintahkan oleh penciptanya, untuk memanfaakan harta ini untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan memperbaiki hidaupnya dengan cara yang 

tidak bertentangan dengan kemasalahatan masyarakat tempat ia tinggal. Diterangkan 

juga bahwa manusia suatu saat akan berdiri di hadiratnya untuk diperhitungkan atas 

perbuatan yang pernah ia lakukan terhadap harta itu maka apabila manusia itu tidak 

melaksakan kewajiban-kewajibannya dan tidak mematuh perintah-perintah 

penciptanya maka negara berkewajiban untuk campur tangan mengembalikannya 

kepada yang baik dan jalan yang benar seperti bila ada rang yang menghambur-

hamburkan hartanya atau memberikan hartanya kepada orang yang belum sempurna 

akalnya.
44

 

Zhahir hadis menunjukkan:  

1. Hadis ini mensifati tas’ir dengan aniaya dan berbuat aniaya adalah haram. 

Maka tas’ir di haramkan. 
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2. Rasul tidak mau melakukan tas’ir ketika orang-rang meminta beliau untuk 

menetapkan harga. 

3. Allah menjelaskan bahwa dia yang melakuan tas’ir mengisyaratkan 

melakukan tas’ir itu sangat sulit sekali. 

Nabi tidak bersedia menetapkan harga-harga walaupun pada saat harga-harga 

itu membumbung tinggi. Ketidak sediaan itu didasarkan atas prinsip tawar menawar 

secara sukarela dalam perdagangan yang tidak menguntungkan pemaksaan cara-cara 

tertentu agar penjual menjual barang-barang mereka dengan harga lebih rendah dari 

pada pasar selama perubahan-perubahan harga itu disebabkan oleh faktor-faktor nyata 

dalam pemerintahan dalam dan penawaran yag tidak di ikuti dengan dorongan-

dorongan monopoli.
45

 

c. Syarat-syarat at-Tas’ir 

Negara mempunyai batas tertentu dalam melakukan intervensi dalam masalah 

ekonomi, adalah sesuatu yang factual diakaui dan tidak mungkin di pertanyakan 

kembali. Islam memberikan advokasi yang lantang terhadap kemerdekaan dan 

mencegah adanya pebetasan ketat yang tidak semestinya, khususnya dalam masalah 

ini adalah untuk penegakan keadilan. Jika masyarakat telah melakukan semua yang 

telah menjadi norma-norma yang tertera dalam syariah dalam perilaku dagang dan 

bisnis mereka tidak ada alasan apapun bagi  negara untuk melakukan intervensi. 

Negara boleh dan harus melakukan intervensi jika disana telah terjadi pelanggaran 

dengan norma-norma syariah. Adalah merupakan kewajiban negara untuk 
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menerapkan hukum melalui sistem pengadilan dan melakukan eksekusi melalui 

mahkama. 

Keterlibatan pemerintah dalam pasar tidak pada saat tertentu atau bersifat 

temporer sistem ekonomi islam menganganggap islam sebagai sesuatu yang ada 

dipasar bersama-sama dengan unit-unit economic lainnya berdasarkan landasan yang 

tetap dan stabil. Ia dianggap sebagai perencana, pengawas, produsen, dan juga 

sebagai konsumen.  

 Oleh karna itu keterlibatan pemerintah dalam menetapan harga harus 

mempunyai syrat tertentu:  

a) Komuditas atau jasa itu sangat dibutuhkan msyarakat banyak. 

b) Terbukti bahwa pedagang melakukan kesewenang-wenangan dalam 

menentukan harga komuditas dagangan mereka.  

c) Pemerintah tersebut adalah pemerintah yang adil.  

d) Pihak pemerintah harus melakukan studi kelayakan pasar dengan 

menunjukkan para ahli ekonomi 

e) Penetapan harga itu dilakukan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan 

modal dan keuntungan pera pedagang.  

f) Ada pengawasan yang berkesinambungan dari pihak pengawasan terhadap 

pasar, baik yang menyangkut harga, maupun yang menyangkut stok barang, 

sehingga terjadi penimbunan barang oleh pedagang.
46
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5. Tinjauan Konseptual 

 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami 

proposal, maka adanya pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari bebrapa 

istilah yang terkait dengan judul proposal ini. Adapun judul proposal adalah  

"Standarisasi Harga pada Praktek Jual Beli Sarang Burung Walet di Kec. Suppa 

Kab. Pinrang (Analisis Etika Bisnis Islam)" untuk menghindari berbagai penafsiran 

judul di atas, berikut adalah penafsiran judul proposal. 

1. Harga menurut Philip Kotler adalah elemen pemasaran campuran yang paling 

mudah untuk mengatur keistimewaan produk. Harga juga 

mengkomunikasikan pada pasar penempatan nilai produk atau merek yang 

dimaksud suatu perusahaan.
47

 

2. Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaq al-mubadalah yang berarti tukar 

menukar secara mutlak. Atau dengan ungkapan lain muqabalah syai’bi syai’ 

berarti tukar menukar sesuatu dengan sesuatu. Atau jual beli adalah transaksi 

tukar menukar uang dengan barang berdasarkan suka sama suka menurut cara 

yang ditentukan syariat, baik dengan ijab dan kabul yang jelas, atau dengan 

cara saling memberikan barang atau uang tanpa mengucapkan ijab Kabul, 

sepertiyang berlaku pada pasar swalayan.
48

 

3. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musahab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya).49 
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4. Etika Bisnis Islam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etik adalah: 

(1) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak, (2) nilai benar 

dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Etika adalah ilmu 

tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban 

moral (akhlak). Untuk memahami etika usaha Islami haruslah diketahui tata 

nilai yang dianut manusia, hak dan kewajiban manusia, serta ketentuan aturan 

dan hubungan yang harus dipatuhi manusia baik yang menyangkut hubungan 

antar manusia, alam, dan Allah swt.
50

 Dalam Islam etika adalah akhlak 

seorang muslim dalam melakuan semua kegiatan termasuk dalam bisang 

bisnis. Oleh karena itu jika ingin selamat dunia dan akhirat, kita harus 

memakai etika dalam keseluruhan bisnis kita. 

5. Tas’ir menurut Bahasa sama dengan si’r yaitu menetapkan atau menentukan 

harga. Dapat juga dikatakan bahwaa al-si’r  adalah harga dasar (Price Rate), 

yang berlaku di kalangan pedagang. Sedangkan al-jabari berarti secara paksa. 

Jadi at-Tas’ir al-Jabari adalah penetapan harga secara paksa biasanya melalui 

suatu kekuasaan 

D. Bagan Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dibawah ini dibuat untuk memperoleh proses penelitian karena 

telah mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji proses pembuatan akta tanah. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mengetahui analisis etika bisnis Islam terhadap standarisasi harga pada praktek jual 

beli sarang burung walet di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pemikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

penelitian adalah pemikiran sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang 

pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
51

 Adapun 

metode penelitian yang digunakan yaitu : 

A. Jenis dan Sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Menurut jenisnya, penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research).Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
52

 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan kejadian faktual 

dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena 

yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.
53

 Penelitian ini menyajikan data 

deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang akan 

diamati, karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang lengkap 

dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. 

 Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk 

                                                             
51

  Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Methodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

h.1. 
52

 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Social, (Cet VII: Bandung: Mandar Maju, 

1996), h. 32.  
53

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6. 



42 

 

 

mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun 

tingkah laku manusia.
54

 Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan memiliki banyak keistimewaan anatara lain: sarana 

dalam menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang 

menyeluruh dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan 

sehari-hari, memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan 

atas fenomena dalam konteks yang diteliti 

b. Sifat Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitis. 

Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 

objek yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis 

dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan di antara 

unsur-unsur yang ada atau fenomena tertentu.
55

 Dalam penelitian ini, akan dijelaskan 

tentang standarisasi penetapan harga terhadap praktek jual beli sarang burung walet. 

 Sedangkan yang dimaksud dengan analisis sendiri yaitu suatu proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori, dan suatu 

uraian dasar yang kemudian melakukan pemahaman, penafsiran, dan interpretasi 

data.
56

 Dengan demikian, maka dalam penelitian ini hanya melukiskan, memaparkan, 

dan melaporkan suatu keadaan tanpa menarik kesimpulan umum, kemudian pada 

akhir pembahasan dilakukan suatu analisis. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih 1,5 bulan lamanya 

(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini 

adalah di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. 

C.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui penelitian. 

Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-hal yang 

akan diteliti oleh peneliti. Peneliti ini berfokus pada Standarisasi Harga pada Praktek 

Jual Beli Sarang Burung Walet di Kec. Suppa Kab. Pinrang (Analisis Etika Bisnis 

Islam). 

D. Sumber Data 

 Sumber  data adalah tempat dari mana data itu diperoleh.
57

 Sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil penelitian di 

lapangan dalam hal ini objek yang akan diteliti atau digambarkan sendiri oleh yang 

hadir pada waktu kejadian.
58

 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

lapangan atau lokasi penelitian yang memberikan informasi langsung kepada 

peneliti, yaitu di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. Data primer itu akan 

diperoleh dari masyarakat yang melakukan praktek jual beli sarang burung walet 

di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa, kabupaten Pinrang. 

2. Data Sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung dengan 

sumbernya yang asli. Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari membaca 
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ensklopedi, buku-buku, dan jurnal atau skripsi. Buku yang dijadikan pedoman 

adalah Budidaya dan Bisnis Sarang Walet. 

E. Metode Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

 Dalam penelitian lapangan (field research) ini, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data dengan metode sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

 Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

mengadakan pengamatan yang disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi 

objek penelitian.
59

 

2. Metode Interview (Wawancara) 

 Wawancara (interview) adalah kegiatan pengunpulan data primer yang 

bersumber langsung dari seponden penelitian dilapangan (lokasi).
60

 Berdasarkan 

jenisnya, penulis menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu proses 

interview dimana interviewer menggunakan daftar pertanyaan, akan tetapi dapat 

dimungkinkan keluar dari daftar pertanyaan, mengikuti situasi interview. 

 Metode ini akan ditujukan kepada masyarakat yang melakukan praktek jual beli 

sarang burung walet di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. 

3. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang 

merupakan catatan, transkip, buku-buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
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dan lainnya.
61

 Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan standarisasi harga jual beli sarang burun walet. 

 Data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan kemudian 

diproses melalui pengolahan data dengan menggunakan beberapa metode, yaitu : 

a. Editing yaitu data yang diperoleh, diperiksa untuk mengetahui apakah masih 

terdapat kekurangan-kekurangan serta apakah data tersebut sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas. Dalam hal ini, penulis akan memeriksa 

ulang kesesuaian antara permasalahan yang diteliti dengan data yang 

terkumpul. 

b. Pemahaman atau interpretasi data, yaitu suatu kegiatan yang menggabungkan 

hasil analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk 

menemukan makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahn 

dalam penelitian yang sedang diperbaiki. 

c. sistematisasi yaitu melakukan penyusunan pokok bahasan secara sistematis 

atau berurutan sehingga memudahkan pembahasan. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validasi 

internal), transferability (validasi eksternal), dependability (reabilitas), dan 

confirmability (objektifitas). 

1. Uji Credibility (vlidasi internal) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penlitian kualitatif antara 

lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
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penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sewajat, analisis kasus negatif, dan 

membercheck. 

2. Uji Tranferbility (Validasi Eksternal) 

Kriteria ini berbeda dengan validasi eksternal dari nonkualitatif. Konsep validitas 

itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan 

pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh 

pada sempel yang secara representative mewakili populasi itu. 

3. Uji Depandibility (reabilitas) 

Uji reabilitas dilaksanakan untuk menilai apakah proses penelitian kualitatfi 

bermutu dan tidak, dengan mengecek apakah peneliti sudah cukup hati-hati, apakah 

penliti membuat kesalahan dalam mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya, 

pengumpulan data, dan penginterpretasiannya. 

4. Uji Confirmability ()byektifitas) 

Uji obyektifitas dilaksanakan dengan menganalisa apakah hasil penelitian 

disepakati banyak orang atau tidak. Penelitian dikatan obyektif jika disepakati banyak 

orang. 

G. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terhimpun, selanjutnya data dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau 

lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat dimengerti.
62

 

 Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif, 

yaitu suatu penjelasan dan penginterpretasian secara logis, sistematis. Dari hasil 

tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas 
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permasalahn yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir 

deduktif. 

 Cara berfikir deduktif adalah metode analisa data dengan cara bermula dari data 

yang bersifat umum tersebut, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
63
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktik Jual Beli Sarang Burung Walet di Desa Lotang Salo, Kec. Suppa 

Desa lotang salo terletak di kecamatan Suppa kab. Pinrang . Secara geografis Desa 

Lotang Salo berada pada dataran rendah dan berada pada ketinggian dari permukaan 

laut 1-1,5 m keadaan permukaan tanah di atas dengan kemiringan 5ᴼ dan jenis tanah 

Aluvial, yang berwarna abu-abu dengan tekstur pasir, lemping pasir. Desa Lotang 

Salo terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Garessi, dusun Pallabessi dan dusun Bonging-

ponging. Mayoritas pekerjaan masyarakat desa Lotang salo yaitu petani dan berkebun 

dengan pendapatan yang semakin menurun banyak masyarakat beralih profesi 

membangun usaha sarang burung wallet.  

Berdasarkan hasil temuan dilapangan, penulis menyimpulkan dari beberapa 

responden tentang praktik jual beli sarang burung walet di Desa lotang Salo 

Kecamatan Suppa. Pelaksana praktik jual beli sarang burung walet di desa Lotang 

Salo Kecamatan Suppa meliputi 2 (dua) praktik yang digunakan  warga dalam 

melakukan transaksi yaitu, pembeli memberikan uang panjar walaupun belum ada 

barang, yang kedua melukan praktik tawar menawar untuk membeli sarang burung 

walet. Maka dengan penulis akan mengupas sedikit tentang praktek jual beli sarang 

burung walet di Kabupaten Pinrang yakni di Desa Lotang Salo, Kecamatan Suppa. 

a. Memberikan Uang Panjar Walaupun Belum Ada Barang 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa sumber tentang pembeli yang 

berani mengasih uang tanda jadi atau DP kepada si pemilik sarang burung walet, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ridwan: 

“Biasanya pembeli berani mengasih uang tanda jadi atau DP dengan alasan 

agar pemilik sarang burung walet tidak menjual ke pembeli lain sarang burung 
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walet tidak menjual ke pembeli lain, terus terang saya tergiur dengan tawaran 

uang panjar yang digunakan untuk membayar sarang burung walet, tawaran 

uang panjar tidak sedikit yang membuat saya sepakat dengan perjanjian yang 

ditawarkan oleh pembeli”.
64

 

Setelah mendengar pernyataan dari Ridwan Selaku penjual sarang burung walet, 

ternyata sudah sering melakukan transaksi dengan pembayaran uang panjar atau DP 

dengan alasan tidak menjual hasil panen walet ke orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat digambarkan bahwa jual beli dalam 

bentuk ini yaitu, sejumlah uang yang dibayarkan dimuka oleh seorang pembeli 

barang kepda si penjual. Bila transaksi itu mereka dilanjutkan, maka uang muka itu 

dimasukkan kedalam harga pembayaran. Kalua tidak jadi, maka uang yang 

dibayarkan dimuka menjadi milik si penjual.
65

 Jenis jual beli dengan uang muka, 

termasuk dalam kategori memakan harta orang lain dengan cara batil, karena 

disyaratkan oleh si penjual tanpa ada kompensasinya. Adapun memakan harta orang 

lain, hukumannya haram sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. An Nisa/4:29 

yang berbunyi: 

َٰٓأيَ   نكُ يََٰ رَةً عَن ترََاضٍ مِّ َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إِلاَّ لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ مْ ۚ هاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لَا تأَكُْلوَُٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إنَِّ ٱللهَّ  وَلَا تقَْتلُوَُٰٓ

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
66

 

Jual beli berpanjar (dengan uang muka), yakni membeli barang dengan membayarkan 

sejumlah uang muka kepada penjual dengan perjanjian bila ia jadi membelinya, uang 

itu dimasukkan kedalam harganya. Namun bila tidak jadi, uang itu menjadi milik 

penjual. Jual beli semacam ini boleh kalua diberi Batasan waktu menunggu secara 

tegas dan uang itu akan menjadi bagian dari harga bila jual beli telah dilaksanakan, 

serta menjadi hak penjual kalua pembeli tidak jadi membeli barangnya. 

b. Tawar Menawar Harga Sarang burung walet 

Berdasarkan hasil observasi langsung kepada beberapa sumber, peneliti 

menemukan adanya praktik tawar menawar harga untuk membeli sarang burung 

walet, sebagaimana yang dikatakan oleh Ridwan dan Hamid Selaku pemilik Gedung 

sarang burung walet, berikut hasil wawancara dengan Ridwan: 

 

“Biasanya pembeli sarang burung walet saling tawar menawar harga untuk 

membeli sarang burung walet, seminggu setelah panen ada beberapa pembeli 

yang sudah datang ke rumah untuk membeli sarang burung walet, pengepul 

biasanya sering menawar harga dari sarang burung walet yang keadaan 

sarangnya tidak sesuai dengan harga , hal seperti ini sudah menjadi kebiasaan 

para pengepul untuk mendapat keuntungan yang lebih besar dari hasil tawar menawar 

harga sarang burung walet”.
67

 

Adapun pernyataan dari Bapak Ilyas : 

‘’Banyak pengepul sarang burung walet yang sering menawar dengan harga 

yang tinggi dan ada juga yang rendah, padahal harga pasaran dari sarang 

burung walet kan sudah ada pada masing-masing kualitas, tetapi pengepul 
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masih saja menawar dengan harga yang tidak sesuai dengan harga pasaran, 

kadang membuat saya jengkel dengan perilaku pengepul yang ngotot untuk 

menawar harga dari sarang burung walet, biasanya pengepul yang sudah lama 

atau sering melakukan pembelian sarang burung wallet pasti tidak akan 

menawar lagi, dia hanya melihat dari bentuk dari sarang pasti sudah tau 

dengan harga masing-masing kualitas’’
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari dua responden tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa praktik jual beli yang dilakukan ke 2 pemilik sarang burung 

wallet termaksud dalam praktek negosiasi harga jual sarang burung walet. Dalam hal 

ini, tindakan tawar menawar harga sarang burung walet di Desa Lotang Salo sering 

dilakukan oleh pengepul atau pembeli dengan tujuan agar para pengepul sarang 

burung walet dapat memperoleh keuntungan dari hasil tawar menawar tersebut 

dengan melihat kualitas yang ditawarkan oleh penjual.  

Dalam praktik tawar-menawar ada beberapa hal yang penting, yaitu; 

pelayanan, kejujuran, penetapan, dan harga.  Hal ini perlu di kaji kesesuainya prinsip-

prinsip etika bisnis Islam dan teori yang menjadi alat analisis dalam penelitian 

sebagai berikut : 

a. Pelayanan 

Saat menghadapi calon pembeli seorang penjual harus dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada calon pembeli. Hal ini dapat diukur dengan bagaimana 

etika dan moralitas penjual, penjual dalam melayani calon pembeli harus memiliki 

kemampuan pelayanan secara tepat dan cepat. Di samping itu, penjual harus memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi yang baik dengan cara yang sopan, ramah dan 

bertanggung jawab penuh terhadap calon pembeli serta memiliki pengetahuan yang 
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baik terhadap barang yang ditawarkan dan juga kemampuan yang baik dalam 

memahami kebutuhan pelanggan. 

Menurut Kotler yang dikutip buku Toni Wijaya ‘’Jasa atau pelayanan adalah 

semua tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan satu pihak kepada pihak lain yang 

pada intinya tidak berwujud fisik dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun’’.
69

  

Menurut Swasta pelayanan adalah kegiatan yang dapat didefinisikan dan 

bersifat media penghubung antara satu pihak dengan pihak lain dengan maksud dan 

tujuan tertentu. Definisi diatas mengandung makna, bahwa pelayanan merupakan 

sebuah kegiatan yang sifatnya menjadi penghubung antara yang diberikan layanan 

menggunakan tujuan yang hendak dicapai.
70

  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penjual 

harus memberikan pelayanan yang baik kepada calon pembeli yang datang untuk 

mencapai tujuannya menjadi penjual yang baik. Penjual yang komunikatif juga harus 

mampu menciptakan kondisi atau mood yang baik bagi calon pembeli selama proses 

penawaran. Salah satunya, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adalah bersikap 

sopan dan santun kepada calon pembeli, dengan menggunakan bahasa yang sopan 

dan penuh hormat. 

Data penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli sarang burung walet di 

Desa LotangSalo mengutamakan pelayanan yang baik terutama dalam hal 

komunikasi dengan calon pembeli. Hal ini dapat ditegaskan dengan mengungkapkan 

pokok bahasan penelitian, diantaranya adalah subyek Bapak Kimang dan Bapak 

Hamid. Saat berkomunikasi dengan calon pembeli, penjual harus bersikap baik dan 
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sopan serta menggunakan bahasa yang baik saat berkomunikasi dengan calon 

pembeli.  

 

 

b. Jujur 

Jujur dengan semua informasi yang diberikan pada calon pembeli, baik itu 

terkait tentang harga atau kualitas barang. Seorang penjual harus jujur dengan 

informasi yang di sampaikan kepada calon pembeli, hal ini adalah bagian dari baik 

dan tidaknya pelayanan penjual kepada pembeli. Kejujuran penjual dengan informasi 

yang diberikan memiliki efek jangka panjang pada calon pembeli menjadi pembeli 

dan kemudian pelanggan. Ini sangat penting dan harus diterapkan saat membeli dan 

menjual karena ada banyak perdebatan tentang kejujuran pedagang.  

Penjual harus jujur tentang kondisi barang yang ditawarkan dan tidak boleh 

menyembunyikan informasi tentang kualitas dan kondisi barang saat memberikan 

informasi tentang kondisi barang. Hal ini dikarenakan informasi yang diberikan oleh 

penjual merupakan pedoman bagi calon pembeli yang nantinya dapat memutuskan 

apakah akan membeli produk tersebut atau tidak. Jika informasi yang diberikan tidak 

dapat dipercaya dan tidak sesuai dengan kondisi barang, maka dalam hal ini penjual 

telah berbohong. Kebohongan atau kebohongan tentang kualitas produk yang 

ditawarkan tidak hanya merugikan konsumen, tetapi juga produsen atau penjual itu 

sendiri.  

Kerugian pembeli, jika produk yang dibeli tidak sesuai dengan apa yang 

dikatakan penjual, pembeli akan kecewa dengan produk tersebut dan kecewa kepada 

penjual karena tidak puas dengan pelayanan yang diberikan. Akibat kekecewaan 
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pembeli, hal ini akan menjadi kerugian di pihak penjual. Kekecewaan pelanggan 

sangat berbahaya jika tidak segera diatasi. Karena pelanggan dapat menghapus daftar 

tempat belanja dan juga pelanggan dapat memberi tahu orang lain tentang 

kekecewaan mereka sehingga tidak ada orang ingin mengunjungi tempat ini atau 

membeli sesuatu. Efek ini bisa terjadi ketika penjual tidak jujur melaporkan kondisi 

barangnya, dan ketidakjujuran juga bisa membawa kita pada dosa. Rasululah saw 

mengecam keras kepada penjual yang tidak berlaku jujur dalam jual belinya, seperti 

pada hadis di atas bahwa orang yang tidak jujur maka dia bukan dari golongan 

Rasululah saw. 

 

c. Penetapan Harga 

 Dalam tawar menawar ada dua jenis penawaran: harga negosiasi dan harga 

jual. Kondisi pasar tradisional memaksa penjual untuk menetapkan harga negosiasi, 

yaitu harga awal yang diteruskan kepada calon pembeli. Para pedagang pasar 

tradisional yang terdidik mengenakan harga diskon yang sangat tinggi. Biasanya 

harga diskon dua kali lipat, terkadang lebih dari harga jual standar atau harga jual. 

Harga jual adalah harga jual standar, yaitu harga modal ditambah ongkos kirim dan 

keuntungan. Penjual sarang burung walet di Desa Lotang Salo berdasarkan data yang 

peneliti temukan di lapangan berbeda-beda dalam menentukan pendapatan. Ada dua 

model. Model pertama didasarkan pada persentase setiap bentuk sarang burung dan 

model kedua didasarkan pada jumlah nominal rupiah secara langsung. 

 Mekanisme penetapan harga Islam sesuai dengan Maqashid al-Syariah. 

Artinya, untuk mewujudkan kemaslahatan umat dan menghindari mudharat. 

Rasulullah Saw. telah mengajarkan bahwa jika harga suatu barang naik, atau jika 
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penjual memperoleh keuntungan yang tinggi dari barang tersebut, tidak ada masalah 

dalam menentukan harga. Berdasarkan kaidah Usuliyah, hukum asal Bermuamalah 

adalah diperbolehkan sampai ada usul untuk melarangnya. Dalam Islam, tidak ada 

perdebatan yang membatasi batas keuntungan penjual dalam hal penetapan harga 

barang. Dalam arti penjual bebas menjual barangnya dengan harga seberapa pun, 

tetapi kembali ke Maqashid al-Syariah, kebebasan ini terbatas. Dengan kata lain, itu 

adalah kemaslahatan antara penjual dan pembeli. 

Kemaslahatan dalam hal ini adalah hubungan hukum antara penjual dan 

pembeli, adapun hal lain yang harus diperhatikan penjual dalam penetapan harga jual 

yaitu etika dan moralitas. Jika penjual menetapkan harga tinggi tapi melupakan 

prinsip prinsip etika bisnis dalam Islam hal itu tidak dapat dibenarkan. Sementara 

kehendak bebas, dari sisi lain kehendak bebas memang dibolehkan melihat kaidah 

Usuliyah dan hadis yang sudah di bahas sebelumnya, akan tetapi kehendak bebas 

tersebut tidak dapat mengesampingkan prinsip prinsip lainnya seperti tangung jawab 

sesama muslim harus saling tolong-menolong dalam hal kebajikan.
71

 

 Jadi, dari sudut pandang pembeli, harga adalah nilai kemampuan suatu barang 

untuk memberikan manfaat guna memuaskan kebutuhan dan keinginannya. 

Sementara penjual memandang harga sebagai nilai barang yang cenderung 

menghasilkan keuntungan di atas biaya, harus ada keseimbangan atau pemerataan di 

antara mereka yang pada akhirnya selain mencapai kepuasan kedua belah pihak, juga 

mendapat ridha Allah swt. 
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B. Etika Bisnis Islam Terhadap Standarisasi Harga Pada Praktek Jual Beli 

Sarang Burung Walet di Desa Lotang salo 

Dalam praktek jual beli sarang walet  tentu telah ditetapkan harga pasaran umum 

atau standar harga dalam menetapakan harga sehingga kedua belah pihak tidak ada 

yang dirugikan dalam penetapan harga. 

Harga Pasaran Umum Sarang Burung Walet di Kabupaten Pinrang ditetapkan 

dengan berdasarkan  jenis produksi sarang burung walet, sebagai berikut: 

 

NO Jenis Sarang Burung Walet HARGA PASARAN PER - Kg 

1. 

2. 

3. 

4. 

Sarang Mangkok Putih 

Sarang Buram 

Sarang Sudut 

Sarang Pecahan / Patahan 

 

Rp. 11.000.000 

Rp. 9.500.000 

Rp. 8.000.000 

Rp. 7.000.000 

 

 

 Dengan adanya standar harga atau harga pasaran umum yang ditetapkan ini 

bertujuan untuk menghindari penetapan harga yang semenah-menah yang dilakukan 

oleh penjual ataupun pembeli dalam melakukan transaksi jual beli sarang burung 

walet.
72

 

 Dalam penetapan harga yang harus diperhatikan adalah faktor yang 

mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung : 
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a. Faktor yang secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi, biaya 

pemasaran, peraturan pemerintah, dan faktor lainnya. 

b. Faktor yang tidak langsung namun erat dengan penetapan harga adalah antara 

lain yaitu harga produk sejenis yang dijual oleh para pesaing, pengaruh harga 

terhadap hubungan antara produk subtitusi dan produk komplementer, serta 

potongan untuk para penyalur dan konsumen.
73

 

 Dalam praktek jual beli ada beberapa hal yang diharamkan oleh Allah SWT 

sebagaiman dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah/2:275 yang berbunyi: 

لِ 
نُ مِنَ ٱلْمَسِّ ۚ ذََٰ يْطََٰ ا۟ لَا يقَوُمُونَ إلِاَّ كَمَا يقَوُمُ ٱلَّذِى يتَخََبَّطهُُ ٱلشَّ بوََٰ كَ ٱلَّذِينَ يأَكُْلوُنَ ٱلرِّ

 ُ ا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللهَّ بوََٰ َّمَا ٱلْبيَْعُ مِثْلُ ٱلرِّ ا۟ إنِ ا۟ ۚ فمََن جَآَٰءَهُۥ مَوْعِظَة  مِّن بأِنََّهمُْ قاَلوَُٰٓ بوََٰ مَ ٱلرِّ  ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ

بُ ٱلنَّارِ ِۖ همُْ فِ  ئكَِ أصَْحََٰ
َٰٓ ِ ِۖ وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لََٰ بِّهۦِ فٱَنتهَىََٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَْرُهَُۥٰٓ إِلىَ ٱللهَّ يهاَ رَّ

لِدُونَ   خََٰ

Terjemahannya:  

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.
74

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya menghalalkan transaksi jual 

beli dan mengharamkan adanya kelebihan-kelebihan dalam pembayaran. Apabila 

halal, maka akan membuat profesi berdagang adalah pekerjaan yang paling baik. 
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Akan tetapi, apabila kita melakukan transaksi yang haram, seperti Riba, Penipuan, 

Pemalsuan dan lain sebagainya, tentu hal ini termasuk kepada memakan harta 

manusia secara bathil.  

  Standar alat tukar (uang) sangat penting untuk menetukan sesuatu harga yang 

setara dalam jual beli, karena jika harga itu senilai dengan barang yang dibeli pembeli 

dan nilai barang itu seharga dengan alat tukar yang diberikan pembeli kemudian 

dilanjutkan dengan serah terima atau ijab qabul yang sah serta saling ridha. 

Manusia harus bekerja bukan hanya untuk meraih sukses di dunia ini namun 

juga untuk kesuksesan di akhirat. Kitab suci al-quran sama sekali tidak mencelah 

orang-orang yng melakukan aktivitas bisnis. Mencari rezeki dengan cara berbisnis 

oleh al-quran dinamakan mencari karunia ilahi atau fadhullah.  

Etika Bisnis Islam memiliki beberapa prinsip yang harus diterapkan oleh para 

pedagang dan pelaku bisnis diantaranya prinsip kesatuan, keseimbangan, kehendak 

bebas, tanggung jawab,serta kebenaran. Kelima prinsip ini merupakan hal yang 

sangat penting dalam menjalankan kegiatan bisnis. Kelima prinsip ini harus 

diterapkan dalam kegiatan perekonomian baik dalam hal produksi, 

pemasaran/distribusi. Namun dalam hal penerapan prinsip etika bisnis islam tersebut 

tetap saja masih ada kendala atau tantangan yang terus dihadapi oleh para pedagang, 

diantaranya: 

1. Prinsip kesatuan (Unity)  

Kesatuan ialah merupakan prinsip-prinsip yang terealisasikan dalam konteks 

tauhid yang memaduhkan keseluruhan aspek-aspek dalam kehidupan manusia baik 

dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi yang sesuai dengan anjuran etika bisnis 

islam. Tapi dalam kenyataannya para pemilik sarang burung walet terutama di desa 
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Lotangsalo tidak menerapkan prinsip kesatuan ini karena alasan pemilik sarang 

burung walet lain dijadikan sebagai saingan dalam berbisnis atau berjualan seperti 

yang dijelaskan oleh salah satu pemilik sarang  yang mengatakan bahwa:  

‘’Kebanyakan pembeli yang masuk di desa Lotang salo ini tidak bersatu 

karena harga setiap pembeli itu berbeda-beda, ada biasa pembeli 

menawarkan harga tertinggi ada juga harga murah makanya ada persaingan 

harga dalam jual beli sarang burung walet.’’
75

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hal ini menyalahi 

aturan etika bisnis islam yang menganjurkan para pelaku bisnis atau pedagang untuk 

hidup berdampingan baik dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi. 

2. Prinsip keseimbangan (Equilibrium) 

Keseimbangan disni ialah keadilan dan kesetaraan, dimana persyaratan adil 

yang paling mendasar didalam perniagaan ialah membentuk mutu kualitas dan ukuran 

kuantitas pada setiap takaran maupun timbangan. Adapun tantangan yang sering di 

hadapi oleh penjual dan pembeli ialah melakukan keseimbangan dimana rasa ingin 

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, sehingga ada beberapa pemilik sarang 

burung walet yang mensiasati barang  agar terlihat menarik dan juga lebih bagus dan 

dalam etika bisni islam hal ini sangat dilarang. Seperti yang di jelaskan oleh salah 

satu pemilik sarang burung walet yang mengatakan bahwa:  

‘’Sebelum saya menjual hasil panen sarang burung walet saya ke pembeli, 

saya memisahkan terlebih dahulu  sarang yang kualitasnya bagus sama 

kualitas yang kurang bagus, dan dalam menetapkan harga disesuaikan 

dengan harga pasar dan dilihat dari kualitas sarang burung wallet 

tersebut.’’
76
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Hal ini di perkuat oleh pembeli sarang burung walet yang mengatakan bahwa: 

‘’ Harga yang dipatok oleh penjual atau pembeli sama saja dengan harga 

yang ada di pasaran.’’
77

 

Berdasarkan pemaparan dari responden dapat diketahui bahwa responden 

telah menyempurnakan takaran maupun kualitasnya. Hal ini sesuai dengan etika 

bisnis islam. Dan dalam menetapkan harga pedagang atau responden sudah sesuai 

dengan etika bisnis islam, karena manfaat yang dirasakan oleh konsumen sebanding 

dengan harga yang di bayarkan. Dengan harga yang sudah ditentukan atau harga yang 

di inginkan oleh konsumen maka akan lebih sering membeli ketika harga suatu 

barang sesuai dengan yang di inginkan oleh konsumen, tentunya harus di imbangi 

dengan kualitas dari barang tersebut. 

3. Kehendak Bebas ( Free will) 

Pada tingkat tertentu manusia di berikan kehendak bebas untuk 

mengendalikan kehidupannya sendri manakalah Allah SWT menrunkannya ke bumi. 

Dengan tampa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum 

yang diciptakan Allah SWT, ia diberi kemampuan untuk berfikirdan membuat 

keputusan, memilih jalan hidup diinginkan dan yang paling penting untuk bertindak 

berdasarkan aturan yang ia pilih.
78

 Perbuatan yang merupakan free will manusia 

merupakan pilihan kita dan Allah akan meminta pertanggung jawab terhadap 

perbuatan tersebut (Allah akan menghisap perbuatan manusia). 

 Kehendak bebas yang dimaksud disini ialah kebebasan untuk membuat suatu 

perjanjian atau tidak, melaksanakan bentuk aktivitas tertentu serta berkreasi untuk 
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mengembangkan potensi bisnis yang ada. Namun, kebebasan yang dimaksud disini 

ialah kebebasan dalam hal positif yang sesuai dengan nilai etika bisnis islam yang 

tidak akan merugikan salah satu pihak didalamnya, yang saat ini terjadi ialah para 

pembeli berkreasi dengan bebas dan mencari cara-cara tertentu. Seperti yang di 

jelaskan oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa: 

‘’Menurut saya pemilik sarang burung wallet bebas mau menjual dimana saja 

asalkan kualitas sarang burung wallet tersebut bagus sehingga bisa 

memuaskan pembeli/penjual.’’
79

 

Seperti pula yang dikatakan oleh pembeli yang mengtakan bahwa:  

‘’Ada pemilik sarang burung walet yang bebas mau atau tidak dalam 

menepati janjinya yang sudah di sepakati antara penjual dan pembeli.’’
80

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hal dalam 

menepati janji adalah salah satu moral keimanan, jadi setiap pelaku bisnis harus 

memilki komitmen yang kuat dalam hal pemenuhan janji, dengan menpati janji 

seorang konsumen dengan sendirinya akan menaruh kepercayaan kepada penjual 

dengan tidak akan ragu lagi untuk membuat perjanjian-perjanjian bentuknya, di 

samping itu pembeli akan merasa puas dan merasa selalu diutamakan. Dimana dalam 

bekerja yang disertai dengan niat untuk beribadah akan mengarahkan langka pelaku 

bisnis menuju kesuksesan dunia dan akhirat, dengan bekerja keras maka perasaan 

kekurangan akan hilang disamping itu seseorang akan lebih menghargai segalah 

capaian yang merupakan karunia dari Allah. 

4. Tanggung Jawab (Responslbility)  
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Setiap pedagang harus bertanggung jawab a         tas usaha dan pekerjaan dan atau 

jabatan sebagai pedagang yang telah dipilihnya tersebut. Tanggung jawab disini 

artinya, mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan)masyarakat yang memang 

secara otomatis ke beban pundaknya. Namun dalam kenyataannya ada Sebagian 

pemilik sarang yang tidak mengakui dan tidak berani bertanggung jawab atas 

kesalahan yang telah diperbuat. Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pembeli 

bahwa:  

‘’Saya pernah membeli sarang burung wallet tapi barang yang saya beli itu 

kadang tidak sesuai dengan yang saya inginkan dan tidak sesuai dengan yang 

kualitas pada pembicaraan awal, kemudian ditelpon ii kembali di kasi tahu mi 

apa masalahnya dan jawabannya sudah begitumi.’’
81

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hal tersebut 

menyalahi prinsip etika bisnis islam dalam hal pertanggung jawaban, dalam hal 

tersebut hukumnya tidak bisa dilakukan karena akan merugikan salah satu pihak 

dalam proses transaksi tersebut. Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab 

para penjual dan pembeli anatara lain: menyediakan barang dan jasa kebutuhan 

masyarakat dengan harga yang wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat 

yang memadai, dan oleh sebab itu, tindakan yang sangat dilarang oleh islam 

sehubungan dengan adanya tugas, kewajiban dan tanggung jawab dan para pedagang 

tersebut adalah menimbun barang dagangan. 

5. Prinsip kebenaran: kebajikan dan kejujuran  

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis islam sangat menjaga dan 

berlaku preventif kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.kebenaran yang di maksud disni 
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adalah kemurahan hati, motif pelayanan, esadaran akan adanya allah dan aturan yang 

menjadi prioritas perilaku yang benar yang meliputi proses akad atau transaksi, 

proses mencari dan memperoleh komoditas, serta proses usaha pengembangan untuk 

meraih keuntungan dengan jalan yang baik dan berdasarkan etika bisnis islam. Dan 

proses dalam mencari keuntungan tersebut, bebrapa pandangan melakukan 

kecurangan-kecurangan yang sangat dilarang dalam etika bisnis islam ialah penipuan 

terhadap pembeli dengan cara barang yang dibeli di online tidak sesuai dengan yang 

di lihat di media sosial 

Dari kelima prinsip-prinsip di atas harus diterapkan dalam kegiatan 

perekonomian baik dalam hal produksi, pemasaran/distribusi, maupun dalam hal 

komsumsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Maka pada bab ini diuraikan simpulan dan saran sebagai 

berikut: 

A. Simpulan 

1. Praktek jual beli sarang walet di desa Lotang Salo Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang  meliputi 2 (dua) praktik yang digunakan  warga dalam 

melakukan transaksi yaitu, pembeli memberikan uang panjar walaupun 

belum ada barang, yang kedua melukan praktik tawar menawar untuk 

membeli sarang burung walet.  

2. Analisis Etika Bisnis Islam  terhadap standarisasi penetapan harga terhadap 

praktek jual beli sarang walet di desa Lotang Salo Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang masih ada yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

bisnis islam dimana penetapan harga yang tidak sesuai dengan kualitas 

sarang. Terkadang pemebeli menawarkan tawaran harga yang rendah dari 

harga pasaran umum demi mendapatkan keuntungan yang besar padahal 

kualitas sarang cukup bagus. 

B. Saran  

Berdasarkan analisis data dilapangan dan telah disimpulkan standarisasi harga 

pada praktek jual beli sarang burung walet di Desa Lotang Salo Kecamatan Suppa 

Kabupaten PInrang masih ada yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, 

maka peneliti mempunyai beberapa saran antara lain: 
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1. Perlu adanya penjelasan kepada pemilik sarang burung walet tentang 

pentingnya mengetahui harga pasaran umum dalam jual beli sarang burung 

walet untuk menghindari penetapan harga yang semenah-menah oleh pembeli 

sehingga merugikan pemilik sarang burung walet. 

2. Agar pembeli dan penjual sarang burung walet memasang harga sesuai 

dengan harga pasaran umum yang telah ditetapkan sehingga tidak ada pihak 

yang dirugikan. 
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OUTLINE PERTANYAAN 

 

Wawancara Untuk Pengusaha dan Pembeli Sarang Burung Walet 

1. Apa saja jenis-jenis sarang burumg walet ? 

2. Bagaimana sistem praktek jaul beli sarang burung walet ? 

3. Berapa tarif harga sarang burung walet? 

4. Bagaimana cara mengetahui sarang burung walet itu bagus atau tidak ? 

5. Bagaimana pengarug kualitas sarang walet terhadap penetapan harga jual ? 

6. Bagaimana standar penetapan harga sarng burung walet? 

7. Bagaimana sistem penjualan sarang burung walet? 
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